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Abstract 
 

Lotion is a cosmetic preparation that contains more and belongs to the softening class. 
The effectiveness of a sunscreen preparation can be demonstrated by determining the 
value of the Sun Protection Factor (SPF), which is defined as the standard used to 
measure the potential of sunscreen preparations to protect the skin from UV rays and 
fortify the skin from exposure to UV radiation. The purpose of this study was to 
determine the SPF value of twelve samples of sunscreen lotion in Pekalongan City based 
on category of SPF protection according to the FDA and to determine the effect of solvent 
polarity on the SPF value. Samples were tested using UV-Vis spectrophotometric at a 
wavelength of 290-320 nm at 5 nm intervals. Extraction was carried out using three 
solvents (chloroform, ethyl acetate and ethanol), then analyzed using the Mansur 
equation formula. The results showed that the tested samples had various SPF values 
and were included in the protection category of different SPF values. The sample with 
the highest SPF value of 12,36 using chloroform was included in the category of 
maximum protection, while the sample with the lowest SPF value of 1,10 with ethanol 
had sunscreen protection but was not included in the protection category according to the 
FDA because the SPF value was low, obtained is less than the minimum. Twelve based 
on the tested samples have SPF values that vary from the three solvents based on their 
polarity, the most effective solvents for SPF analysis sequentially are chloroform, ethyl 
acetate, and ethanol. The SPF values of three solvents with different polarity in 
chloroform, ethyl acetate and ethanol, respectively, 12.36; 11,06 and 7.79 
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Analsis Nilai Sun Protection Factor (SPF) Pada Losion 

Tabir Surya Yang Beredar di Kota Pekalongan Dengan 

Metode Spektrofotometri UV-Vis  

Abstrak 

Losion adalah sediaan kosmetika yang mengandung air lebih banyak dan termasuk 

golongan pelembut. Efektifitas dari suatu sediaan tabir surya dapat ditunjukkan dengan 

menentukan nilai Sun Protection Factor (SPF), yang didefinisikan sebagai standar yang 

digunakan untuk mengukur potensi sediaan tabir surya untuk melindungi kulit dari 

sinar UV dan membentengi kulit dari paparan radiasi sinar UV. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui nilai SPF dari dua belas sampel losion tabir surya yang 

beredar di Kota Pekalongan berdasarkan kategori proteksi nilai SPF menurut FDA dan 

mengetahui pengaruh kepolaran pelarut terhadap nilai SPF. Sampel diuji dengan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm tiap 

interval 5 nm.  Ekstraksi dilakukan menggunakan tiga pelarut yang berbeda (kloroform, 

etil asetat dan etanol), kemudian dianalisis dengan rumus persamaan Mansur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sampel yang diuji memiliki nilai SPF yang bervariasi 

dan masuk dalam kategori proteksi nilai SPF yang berbeda. Sampel dengan nilai SPF 

paling tinggi sebesar 12,36 dengan pelarut kloroform tmasuk dalam kategori proteksi 

maksimal, sedangkan sampel dengan nilai SPF paling rendah sebesar 1,10 dengan 

pelarut etanol mempunyai proteksi tabir surya tetapi tidak masuk dalam kategori 
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proteksi menurut FDA karena nilai SPF yang didapat kurang dari minimal. Dua belas 

sampel yang diuji memiliki nilai SPF yang bervariasi dari ketiga pelarut yang berbeda 

berdasarkan tingkat polaritasanya, pelarut yang paling efektif untuk analisis SPF 

secara berturut adalah kloroform, etil asetat dan etanol. Nilai SPF dari tiga pelarut yang 

berbeda polaritasnya secara berturut turut pada pelarut kloroform, etil asetat dan etanol 

sebesar 12,36, 11,06 dan 7,79. 

Kata kunci: Losion; Tabir Surya; SPF; Spektrofotometri UV-Vis; Pekalongan 

1. Pendahuluan 
Negara Indonesia adalah negara beriklim tropis yang terletak didaerah khatulistiwa 

sehingga cukup banyak mendapatkan sinar matahari karena sangat penting bagi 

kehidupan makhluk hidup yaitu sebagai sumber cahaya alami, tetapi disamping itu sinar 

matahari berlebih juga dapat menyebabkan efek merugikan bagi kulit [1]. Hal ini 

disebabkan oleh sinar ultra violet (UV) yang terdapat pada sinar matahari, antara lain 

sinar UV A dan UV B. Paparan sinar UV yang terlalu banyak akan membawa dampak 

merugikan bagi kulit manusia. Reaksi fisiologis kulit seperti keriput, pigmentasi, eritema, 

pencoklatan kulit bahkan kanker kulit dapat terjadi jika terpapar sinar matahari yang 

berlebih [2]. 

Sediaan tabir surya merupakan jenis kosmetik yang mempunyai kandungan senyawa 

kimia sehingga dapat memantulkan sinar UV [3]. Tabir surya topikal dapat dibuat dalam 

sediaan salep, gel, losion, krim atau spray [4]. Losion dipilih karena lebih efektif sebagai 

tabir surya, dapat tersebar tipis dan dapat mencakup ke area kulit yang luas dibandingkan 

dengan sediaan krim atau salep. 

Sun Protection Factor (SPF) adalah standar yang digunakan untuk mengukur 

potensi sediaan tabir surya sebagai pelindung kulit dari sinar UV dengan cara 

membentengi kulit dari paparan radiasi sinar UV [5]. Food and Drug Administration 

(FDA) menyarankan penggunaan produk tabir surya dengan nilai SPF minimal 15 atau 

lebih untuk mendapatkan efek perlindungan terhadap sinar UV yang lebih baik, untuk 

dapat melihat potensi sediaan tabir surya maka dapat dilakukan dengan menentukan nilai 

SPF secara in vitro dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis karena merupakan 

salah satu metode analisis spektroskopi dengan menggunakan sumber radiasi 

elektromagnetik ultraviolet, analisisnya yang sederhana dan harganya yang murah.  

Perhitungan nilai SPF menggunakan metode sederhana dan cepat dengan cara 

mencari nilai absorbansi sampel pada rentang 290-320 nm setiap interval 5 nm dan dapat 

dihitung dengan persamaan mansur [6]. Nilai SPF dalam losion tabir surya harus 

ditentukan, sehingga dapat diketahui oleh konsumen bahwa nilai SPF sesuai dengan 

kategori proteksi yang ditetapkan oleh FDA. Pada label kemasan produk losion yang 

beredar di Kota Pekalongan tidak tercantumkan nilai SPF dalam setiap produknya, 

sehingga perlu dilakukan analisis nilai SPF dalam produk losion tabir surya yang beredar 

di Kota Pekalongan.  

2. Metode 

2.1. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik digital (Ohaous), 

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-Vis 1280), kuvet (Shimadzu), pipet tetes, batang 

pengaduk, kertas pH universal dan seperangkat alat gelas (Pyrex). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan-bahan dengan kualitas 

proanalisis yaitu etanol absolute, kloroform dan etil asetat serta sampel produk losion tabir 

surya yang beredar di Kota Pekalongan 

2.2. Pengumpulan Sampel 
Sampel diperoleh dari e-commerce, toko kosmetik dan pasar tradisional yang ada di 

Kota Pekalongan sebanyak 12 sampel losion tabir surya. 
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2.3. Pengujian Organoleptis 
Evaluasi ini dilakukan langsung secara visual pada sediaan yang meliputi bentuk, 

warna, dan bau losion yang dihasilkan. 

2.4. Pengujian pH 

Sebanyak 100 mg losion ditimbang kemudian dilarutkan dengan 5 mL aquadest dan 

diaduk sampai homogen, kemudian dimasukkan kertas pH universal. Kertas pH universal 

dicocokkan dengan warna pH yang dihasilkan oleh sampel. 

2.5. Preparasi Sampel  

Sebanyak 100 mg sampel ditimbang secara seksama sebanyak 3 kali, kemudian 

dimasukkan dalam labu takar masing- masing 10 mL, ketiga sampel yang sudah 

ditimbang dilarutkan dalam larutan blanko yang pertama dengan etanol p.a, kedua 

dilarutkan sampel dengan etil asetat p.a dan ketiga dilarutkan sampel dengan kloroform 

p.a sampai tanda batas. Kemudian disaring dengan kertas saring ketiga larutan sampel. 

2.6. Pengukuran Absorbansi  

Masing-masing sampel larutan diukur absorbannya pada panjang gelombang 290-320 

nm menggunakan kuvet quarsa pada interval panjang gelombang 5 nm dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Nilai SPF dihitung dengan menggunakan 

persamaan Mansur: 

 
Keterangan:   

CF  : Correction factor (10)  

EE  : Erythemal effect spectrum  

I  : Solar intensity spectrum  

Abs : Absorbance of sunscreen sample [7]. 

Setelah dihitung nilai SPF kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel penilaian 

kategori SPF (FDA, 2013). Kategori nilai SPF menurut FDA dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori nilai SPF 

Nilai SPF Kategori 

2-4 Proteksi minimal  

4-6 Proteksi sedang 

6-8 Proteksi ekstra 

8-15 Proteksi maksimal 

>15 Proteksi ultra 

Sumber: FDA, 2013 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan adalah analisis nilai Sun Protection Factor (SPF) dalam 

losion tabir surya yang beredar di Kota Pekalongan dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Sampel yang digunakan sebanyak 12 sampel losion tabir surya 

yang diperoleh dari e-commerce, toko kosmetik dan pasar di sekitar Kota Pekalongan. Nilai 

SPF diukur sebagai kemampuan atau efektivitas suatu bahan sebagai tabir surya. 

Semakin tinggi nilai SPF maka semakin baik perlindungan tabir surya terhadap sinar UV. 

Nilai SPF adalah perbandingan ukuran berapa banyak UV yang diperlukan untuk 

membakar kulit ketika dilindungi dengan tidak dilindungi oleh tabir surya. Jadi, nilai SPF 

menunjukan kemampuan produk tabir surya untuk mengurangi eritema yang diakibatkan 

karena radiasi sinar UV [8]. 

3.1. Uji Organoleptis 
Evaluasi organoleptis dilakuan untuk mengetahui karakteristik fisik yang meliput 

pengujian secara visual terhadap bentuk, warna, dan bau sediaan losion. Pengujian 

organoleptis perlu dilakukan karena berkaitan dengan penerimaan konsumen terhadap 
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sediaan losion tabir surya secara estetika. Data hasil analisis nilai SPF pada berbagai 

pelarut dapat dilihat pada tabel. Data hasil analisis nilai SPF dengan pelarut pertama 

yaitu kloroform dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Oranoleptis dan pH pada Sampel 
Sampel pH Bentuk Warna Bau 

A 6 Semi padat Putih Wangi khas 

B 7 Semi padat Putih Wangi khas 

C 6 Semi padat Putih Wangi khas 

D 6 Semi padat Merah muda  Wangi khas strawberry 

E 6 Semi padat Ungu  Wangi khas  

F 6 Semi padat Merah muda  Wangi strawberry 

G 6 Semi padat Putih Wangi khas  

H 6 Semi padat Putih Wangi khas 

I 6 Semi padat Putih  Wangi khas 

J 5 Semi padat Ungu  Wangi bahan kimia  

K 5 Semi padat Putih Wangi khas 

L 4 Semi padat Putih  Wangi bahan kimia 

Analisis pendahuluan pada losion meliputi pemeriksaan organoleptis (bentuk, warna, 

dan bau) serta pengujian pH. Dari pengujian organoleptis menunjukkan bahwa semua 

hasil sesuai dengan ketentuan SNI (Standar Nasional Indonesia) 16-4339-1996 yaitu 

berupa konsistensi losion yang mudah menyebar, bertekstur lembut, dan bau yang tidak 

menyengat. Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai pH rata-rata adalah 4-7 yang 

artinya pH sediaan losion memenuhi standar mutu sediaan tabir surya berdasarkan SNI 

16-4399-1996 yaitu sebesar 4,5-8,0. 

3.2. Penentuan Nilai SPF   
Penentuan nilai SPF dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis, hal ini digunakan untuk mengetahui nilai SPF pada sampel 

losion tabir surya dari berbagai merek yang dilakukan secara in vitro. Sun Protection 
Factor (SPF) merupakan pengukuran kuantitatif keefektifan formulasi suatu sediaan tabir 

surya. Produk tabir surya harus mempunyai nilai absorbansi dengan kisaran antara 290-

320 nm yakni pada panjang gelombang sinar UV B tiap interval 5 nm, dilanjutkan dengan 

persamaan Mansur, dimana CF adalah faktor koreksi bernilai 10, EE (λ) adalah efek 

eritmogenik radiasi pada panjang gelombang (λ) dan Abs adalah nilai absorbansi 

spektrofotometrik. Nilai dari EE × I sebagai tetapan fungsi sediaan adalah konstan. Nilai 

ini ditetapkan sebagai nilai normal yang diukur pada tiap kenaikan 5 nm panjang 

gelombang dari 290-320 nm [7]. 

Percobaan dilakukan pada panjang gelombang UV B ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan senyawa yang berpotensi sebagai tabir surya dalam melindungi kulit dari 

paparan sinar UV B karena memiliki energi yang dapat menembus lapisan paling luar 

kulit (epidermis) dan efeknya dapat terlihat langsung yaitu berupa eritema. Panjang 

gelombang yang digunakan mewakili panjang gelombang sinar UV B (290-230 nm) yang 

berada pada daerah eritmogenik yang dapat menimbulkan sengatan sinar matahari. Sinar 

UV B merupakan kelompok sinar berbahaya yang dapat menyebabkan kerusakan lebih 

cepat dan lebih mudah dibanding sinar UV A dan UV C. Radiasi sinar UV B dapat 

menyebabkan eritema (kemerahan) hingga dapat menyebabkan kanker kulit bila terlalu 

lama terpapar dan   agar dapat lebih efektif mencegah sunburn dan kerusakan kulit yang 

lain [9]. 

Losion tabir surya yang digunakan sebagai sampel mengandung lebih dari satu jenis 

zat aktif dan zat tambahan maka dari itu pengujian dilakukan dengan menggunakan 

berbagai jenis pelarut yang berbeda dengan tujuan untuk mengetahui apakah perbedaan 

tingkat kepolaran pada pelarut dapat mempengaruhi kelarutan zat aktif yang terkandung 

pada losion tabir surya. Bahan aktif tabir surya pada sampel losion memiliki gugus 

kromofor yaitu ikatan rangkap terkonjugasi yang bertanggung jawab pada penyerapan 

sinar sehingga mampu mengabsorbsi sinar UV khususnya UV B dan mencegah timbulnya 

efek merugikan pada kulit [10]. Pengujian SPF secara in vitro ini dilakukan dengan 

menggunakan tiga pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda diantaranya kloroform, 

etil asetat, dan etanol. Penggunaan berbagai pelarut ini digunakan untuk mengetahui 
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apakah perbedaan kepolaran pada pelarut dapat mempengaruhi kelarutan zat aktif dan 

nilai SPF yang terkandung pada sediaan losion tabir surya. 

Data hasil analisis nilai SPF pada berbagai pelarut dapat dilihat pada tabel. Data 

hasil analisis nilai SPF dengan pelarut pertama yaitu kloroform dapat dilihat pada Tabel 

3.  

Tabel 3. Penetapan nilai SPF dengan pelarut kloroform 

Sampel Nilai SPF Kategori 

A 12,364 Proteksi maksimal 

B 9,592 Proteksi maksimal 

C 6,682 Proteksi ekstra 

D 6,472 Proteksi ekstra 

E 6,392 Proteksi ekstra 

F 4,156 Proteksi sedang 

G 3,671 Proteksi minimal 

H 3,371 Proteksi minimal 

I 3,303 Proteksi minimal 

J 2,509 Proteksi minimal 

K 1,885 - 

L 1,638 - 

 

Sampel produk tabir surya yang beredar di Kota Pekalongan dilakukan evaluasi nilai 

SPF secara in vitro dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm 

dengan interval waktu 5 nm menggunakan pelarut kloroform kemudian dihitung dengan 

menerapkan persamaan Mansur. Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa pelarut 

kloroform pada sampel A dan B mempunyai nilai SPF 12,360 dan 9,592 termasuk dalam 

tipe proteksi maksimal. Pada sampel C, D dan E mempunyai nilai SPF 6,652; 6,472 dan 

6,392 termasuk dalam tipe proteksi ekstra. Pada sampel G, H, I dan J mempunyai nilai 

SPF 3,690; 3,373 dan 3,303 termasuk dalam tipe proteksi minimal. Pada sampel K dan L 

mempunyai nilai SPF 1,885 dan 1,635 mempunyai proteksi tabir surya tetapi tidak masuk 

kategori protekai nilai SPF menurut FDA apabila di ukur menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis dengan metode Mansur karena nilai SPF yang didapatkan dibawah minimal.  

Pada Tabel 3 terlihat bahwa hasil analisis SPF dengan pelarut kloroform 

menunjukkan nilai SPF yang bervariasi. Dua belas sampel mempunyai proteksi SPF 

sebagai pelindung kulit dari efek negatif sinar UV. Sampel yang dilarutkan dengan pelarut 

kloroform memiliki nilai SPF tertinggi sebesar 12,360 yaitu pada sampel A dan termasuk 

dalam kategori proteksi maksimal. Penggunaan pelarut kloroform memberikan nilai SPF 

paling tinggi dikarenakan senyawa tabir surya yang terkandung dalam sampel lebih larut 

dalam pelarut non polar. 

Pelarut kedua yang digunakan yaitu pelarut etil asetat yang bersifat semipolar. 

Penetapan nilai SPF dengan pelarut etil asetat dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Penetapan nilai SPF dengan pelarut etil asetat 

Sampel Nilai SPF Kategori 

A 11,063 Proteksi maksimal 

B   8,491 Proteksi maksimal 

C   5,794 Proteksi sedang 

D   5,862 Proteksi sedang 

E   5,167 Proteksi sedang 

F   2,599 Proteksi minimal 

G   2,385 Proteksi minimal 

H   2,326 Proteksi minimal  

I   2,304 Proteksi minimal 

J   2,234 Proteksi minimal  

K   1,574 - 

L   1,483 - 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa pelarut etil asetat yang bersifat semipolar 

pada sampel A dan B mempunyai nilai SPF 11,063 dan 8,490 termasuk dalam tipe proteksi 

maksimal. Pada sampel C, D dan E mempunyai nilai SPF 5,793; 5,733 dan 5,162 termasuk 
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dalam tipe proteksi sedang. Pada sampel F, G, H, I dan J mempunyai nilai SPF 2,599; 

2,386; 2,375; 2,304 dan 2,229 termasuk dalam tipe proteksi minimal. Pada sampel K dan L 

mempunyai nilai SPF 1,574 dan 1,481 mempunyai proteksi tabir surya tetapi tidak masuk 

kategori protekai nilai SPF menurut FDA apabila di ukur menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis dengan metode Mansur karena nilai SPF yang didapatkan dibawah minimal.  

Pada Tabel 4 terlihat bahwa hasil analisis SPF dengan pelarut etil asetat 

menunjukkan nilai SPF yang bervariasi. Dua belas sampel mempunyai proteksi SPF 

sebagai pelindung kulit dari efek negatif sinar UV. Sampel yang dianalisis memiliki nilai 

SPF tertinggi sebesar 11,063 dan termasuk dalam kategori proteksi maksimal. Pelarut etil 

asetat memberikan nilai SPF lebih kecil dari pelarut kloroform dan lebih besar dari pelarut 

etanol, hal ini disebabkan oleh proses penarikan senyawa tabir surya dari perlarut etil 

asetat bersifat semipolar.  

Pelarut ketiga yang digunakan yaitu pelarut etanol yang bersifat polar. Penetapan nilai 

SPF dengan pelarut etanol dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Penetapan nilai SPF dengan pelarut etanol 

Sampel Nilai SPF Kategori 

A 7,794 Proteksi ekstra  

B 4,940 Proteksi sedang 

C 4,829 Proteksi sedang 

D 3,749 Proteksi minimal 

E 3,000 Proteksi minimal  

F 2,370 Proteksi minimal  

G 1,611 - 

H 1,602 - 

I 1,312 - 

J 1,191 - 

K 1,159 - 

L 1,107 - 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa pelarut etanol pada sampel A mempunyai 

nilai SPF 7,794 termasuk dalam tipe proteksi ekstra. Pada sampel B dan C mempunyai 

nilai SPF 4,940 dan 4,839 termasuk dalam tipe proteksi sedang. Pada sampel D, E dan F 

mempunyai nilai SPF 3,749; 3,001 dan 2,370 termasuk dalam tipe proteksi minimal. Pada 

sampel G, H, I, J, K dan L mempunyai nilai SPF 1,608; 1,602; 1,312; 1,186; 1,166 dan 1,107 

mempunyai proteksi tabir surya tetapi tidak masuk kategori protekai nilai SPF menurut 

FDA apabila di ukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan metode Mansur 

karena nilai SPF yang didapatkan dibawah minimal.  

Pada Tabel 5 terlihat bahwa hasil analisis SPF dengan pelarut etanol menunjukkan 

nilai SPF yang bervariasi. Dua belas sampel mempunyai proteksi SPF sebagai pelindung 

kulit dari efek negatif sinar UV. Sampel yang dianalisis memiliki nilai SPF tertinggi 7,794 

dan termasuk dalam kategori proteksi ekstra. Pelarut etanol memberikan nilai SPF paling 

kecil dari pelarut kloroform dan etil asetat. Hal ini disebabkan oleh senyawa tabir surya 

yang terkandung dalam sampel sukar larut dalam pelarut polar dikarenakan senyawa 

tabir surya bersifat non polar. 

Hasil pengukuran absorbansi sampel dari tiga pelarut yang berbeda menunjukkan 

nilai absorbansi tertinggi pada panjang gelombang 290 nm. Nilai absorbansi semakin 

menurun dan paling rendah pada panjang gelombang 320 nm, karena ketika sampel 

melewati cahaya polikromatis pada panjang gelombang tertentu maka intensitas akan 

berkurang karena energi terserap. Sedangkan nilai absorbansi merupakan perbandingan 

cahaya yang terserap dengan yang melewati sampel. Ketika nilai absorbansi besar maka 

cahaya yang terserap dalam sampel besar, jika panjang gelombang yang digunakan 

semakin besar dan hasil absorbansi kecil maka cahaya yang terserap sampel lebih sedikit. 

Penggunaan pelarut yang berbeda dapat mempengaruhi nilai SPF pada percobaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai SPF suatu sediaan tabir surya adalah bahan 

aktif surya, polaritas pelarut dan pH sediaan [11]. Dari ketiga pelarut tersebut masing-

masing sampel memiliki aktivitas sebagai tabir surya dengan ditandai dengan nilai SPF 

yang diperoleh. Berdasarkan data yang didapat dapat diketahui bahwa pelarut yang paling 

efektif untuk menganalisis nilai SPF adalah pelarut kloroform yang mempunyai sifat non 

polar, karena pelarut tersebut dapat menarik senyawa yang bertindak sebagai tabir surya 
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lebih besar dibandingkan dengan pelarut lain yang ditandai dengan tingginya nilai 

absorbansi pada daerah panjang gelombang UV B (290-320 nm), sehingga nilai SPF 

dengan pelarut kloroform lebih besar. Pelarut etil asetat yang bersifat semipolar 

mempunyai nilai SPF lebih rendah dari kloroform dan lebih tinggi dari pelarut etanol yang 

bersifat polar. Sedangkan pada pelarut etanol yang bersifat polar mempunyai nilai SPF 

paling kecil dibandingkan dengan pelarut yang lain karena larutan yang bersifat polar 

kurang baik dalam menarik senyawa tabir surya berdasarkan hasil dari penelitian yang 

dilakukan.  

Menurut FDA kategori proteksi maksimal dengan menyediakan nilai SPF 2-4, 

memberikan perlindungan minimal dari sunburn dan dapat mengakibatkan tanning. Pada 

kategori sedang dengan nilai SPF 4-6, memberikan perlindungan sedang dari sunburn dan 

dapat mengakibatkan tanning. Pada proteksi ekstra dengan rentang nilai SPF 6-8, dapat 

memberikan perlindungan secara ekstra dari sunburn dan terjadi tanning yang terbatas. 

Pada kategori proteksi maksimal dengan nilai SPF 8-15, memberikan perlindungan 

maksimal dari sunburn, sedikit atau tidak terjadi tanning. Pada proteksi ultra dengan 

nilai SPF lebih dari 15, dapat memberikan perlindungan paling tinggi dari sunburn dan 

tidak mengakibatkan tanning. 

Berdasarkan data nilai SPF yang telah diperoleh menunjukkan dalam sampel 

menghasilkan nilai SPF yang berbeda tiap pelarut yang digunakan. Nilai SPF paling tinggi 

pada sampel A dengan menggunakan pelarut kloroform, sedangkan nilai SPF terendah 

pada pelarut etil asetat pada sampel L. Kategori proteksi nilai SPF pada tiap sampel yang 

didapatkan juga berbeda, sampel dengan nilai SPF paling tinggi masuk dalam kategori 

proteksi maksimal, sedangkan sampel dengan nilai SPF paling rendah mempunyai 

proteksi tabir surya tetapi tidak masuk dalam kategori proteksi menurut FDA karena nilai 

SPF yang didapat kurang dari minimal.  

Dari dua belas sampel yang digunakan enam sampel diantaranya (sampel A, B, C, F, 

G dan H) mengandung zat aktif titanium dioxide dan gliseril stearat, dan enam sampel 

(sampel D, E, I, J, K dan L) tidak mencantumkan komposisi bahan, tetapi setelah 

diaplikasikan pada kulit sampel tersebut menimbulkan white cast (noda putih) pada kulit 

dimana ini merupakan ciri khas atau juga merupakan kelemahan dari titanium dioxida. 

Maka dari itu ditarik kesimpulan bahwa 6 sampel diantaranya mengandung titanium 

dioxida sebagai bahan aktif utama tabir surya dalam penelitian ini.  

4. Kesimpulan 
Sampel yang diuji masuk dalam kategori proteksi nilai SPF yang berbeda, sampel 

dengan nilai SPF paling tinggi sebesar 12,364 masuk dalam kategori proteksi maksimal, 

sedangkan sampel dengan nilai SPF paling rendah sebesar 1,107 mempunyai proteksi 

tabir surya tetapi tidak masuk dalam kategori proteksi menurut FDA karena nilai SPF 

yang didapat kurang dari minimal. Dua belas sampel yang diuji memiliki nilai SPF yang 

bervariasi dari ketiga pelarut yang berbeda berdasarkan tingkat kepolaritasanya, pelarut 

yang paling efektif untuk analisis SPF secara berturut adalah kloroform, etil asetat dan 

etanol. 
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